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Abstrak

Transformasi digital pada layanan laundry Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) masih
menghadapi kendala pada aspek transparansi informasi, ketepatan pencatatan, dan efisiensi operasional.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan aplikasi layanan laundry berbasis mobile—cloud yang mendukung
proses pemesanan, pelacakan status cucian, dan pencatatan transaksi secara terintegrasi. Pengembangan
dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan antarmuka, implementasi menggunakan
flutter dan firebase, serta evaluasi melalui black box testing dan System Usability Scale (SUS). Hasil
temuan kami berupa aplikasi mobile yang menyediakan pelacakan laundry secara real time, unggahan
bukti pembayaran, serta pengelolaan data transaksi otomatis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
seluruh 16 skenario black box pada delapan kelompok fitur berhasil 100% dengan waktu respons stabil
1-3 detik. Penilaian pengguna menghasilkan skor SUS 82,5 (kategori excellent) dan tingkat kepuasan
92%, sekaligus menunjukkan peningkatan efisiensi pencatatan pesanan dari sekitar 10 menit menjadi 3
menit per transaksi. Meskipun performa aplikasi dipengaruhi kualitas jaringan dan pengujian terbatas
pada satu UMKM, hasil penelitian menegaskan bahwa pendekatan mobile—cloud efektif meningkatkan
keterbukaan informasi, akurasi pencatatan, dan kualitas operasional layanan laundry kecil.

Kata kunci: layanan laundry; mobile—cloud; transparansi digital; umkm; usability

Abstract

Digital transformation in laundry services for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) still
faces challenges in information transparency, record-keeping accuracy, and operational efficiency.
This research aims to create a mobile-cloud-based laundry service application that supports the
ordering process, laundry status tracking, and transaction recording in an integrated manner.
Development was carried out through needs analysis, interface design, implementation using Flutter
and Firebase, and evaluation through Black Box Testing and System Usability Scale (SUS). Our
findings are a mobile application that provides real-time laundry tracking, payment receipt uploads,
and automated transaction data management. Test results showed that all 16 Black Box scenarios
across eight feature groups were 100% successful with a stable response time of 1-3 seconds. User
assessments resulted in a SUS score of 82.5 (Excellent category) and a 92% satisfaction rate, while
also demonstrating an increase in order recording efficiency from approximately 10 minutes to 3
minutes per transaction. Although application performance is affected by network quality and testing
is limited to one MSME, the research results confirm that the mobile-cloud approach is effective in
improving information transparency, recording accuracy, and operational quality for small laundry
services.

Keywords: digital transparency, laundry services; mobile—cloud; smes; usability
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah cara
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjalankan aktivitas operasional (Khoerunisya
et al.,, 2023; Muis, 2025; Purnomo et al., 2024), termasuk pada sektor jasa laundry.
Pemanfaatan perangkat mobile yang terhubung dengan layanan cloud memungkinkan proses
bisnis dikelola secara lebih efisien dan terdokumentasi, sekaligus membuka peluang untuk
menyediakan layanan yang lebih cepat serta mudah dipantau oleh pelanggan (Kawung et al.,
2022; Mick et al., 2024; Sari et al., 2024). Pada konteks layanan laundry, kemampuan sistem
digital dalam mengotomatisasi pencatatan pesanan, memperbarui status pengerjaan, dan
menyampaikan informasi secara terstruktur menjadi kebutuhan penting karena berkaitan
langsung dengan kualitas pelayanan yang diterima pelanggan.

Permasalahan muncul ketika banyak UMKM, termasuk penyedia jasa laundry skala
kecil, masih mengandalkan metode pencatatan manual dan komunikasi melalui pesan singkat.
Ketergantungan pada cara kerja tersebut sering menimbulkan kendala seperti kesalahan input,
hilangnya catatan transaksi, serta keterlambatan penyampaian informasi mengenai
perkembangan layanan (Dinanti et al., 2024; Efendi et al., 2024). Situasi ini terjadi pula pada
Andika Laundry, di mana tidak adanya sistem digital menyebabkan pelanggan tidak dapat
memantau progres pengerjaan pesanan secara langsung, sehingga komunikasi menjadi tidak
efektif dan kejelasan informasi layanan cenderung berkurang. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya solusi digital yang mampu memperbaiki manajemen pemesanan serta meningkatkan
transparansi alur layanan.

Pengembangan sistem aplikasi menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Integrasi aplikasi mobile dengan basis data cloud
memungkinkan proses pemesanan, pencatatan, dan pembaruan status dilakukan secara
otomatis, terstruktur, dan dapat diakses kapan saja (Dahunsi et al., 2021; El Mane et al., 2024;
Jiang et al., 2021). Pendekatan ini selaras dengan prinsip kemanfaatan dan kemudahan
penggunaan yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap teknologi (Nurqamarani et al.,
2021; Putri et al., 2023; Jaelani & Asriningtias, 2024). Selain itu, konsep digital service
transparency menekankan pentingnya keterbukaan informasi layanan secara real time karena
berdampak pada peningkatan kepercayaan pelanggan serta mengurangi asimetri informasi
antara penyedia jasa dan konsumen (Ta & Lin, 2023).

Tingkat digitalisasi UMKM di Indonesia masih tergolong rendah, dengan hanya sekitar
32% pelaku usaha yang memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan operasionalnya
(Koesrianti & Tanega, 2024). Penelitian mengenai sistem laundry sebagian besar menekankan
digitalisasi pencatatan transaksi atau pengelolaan pesanan berbasis web (Frindo & Oktavia,
2024; Dinanti et al., 2024). Meskipun terbukti membantu aspek administratif, pendekatan
tersebut belum membahas integrasi pelacakan status layanan secara waktu nyata yang dapat
dipantau langsung oleh pelanggan. Temuan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pemanfaatan mobile-cloud dapat meningkatkan akurasi data dan kecepatan pemrosesan
informasi (Radman et al., 2025; Bandara et al., 2025; Rao, 2025), namun penerapannya pada
konteks layanan laundry berskala mikro dan kecil belum dijelaskan secara rinci.

Tinjauan tersebut menunjukkan bahwa belum tersedia sistem layanan laundry yang
menyediakan pemesanan, pembaruan status, dan pemantauan progres dalam satu platform
terintegrasi yang dapat diakses langsung oleh pelanggan maupun pengelola. Temuan
sebelumnya hanya menekankan digitalisasi pencatatan dan pengelolaan pesanan, sementara
kebutuhan utama pengguna saat ini adalah kemampuan melacak setiap tahapan proses layanan,
mulai dari penjemputan, pencucian, pengeringan, penyetrikaan hingga pengantaran secara
transparan dan akurat. Fitur pelacakan status layanan secara waktu nyata menjadi aspek yang
membedakan solusi ini dibandingkan penelitian terdahulu, karena memungkinkan pengguna
memperoleh informasi progres tanpa harus melakukan komunikasi manual seperti telepon atau
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chat, sehingga meningkatkan kepercayaan, efisiensi operasional, dan kualitas pengalaman
layanan. Kebutuhan tersebut menegaskan urgensi pengembangan sistem yang berfokus pada
mobile tracking sebagai inti inovasi untuk mendukung modernisasi UMKM laundry.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan dan menguji aplikasi layanan laundry
berbasis mobile tracking pada studi kasus Andika Laundry. Kontribusi penelitian ini
menyediakan model sistem mobile—cloud yang dapat mendukung pengelolaan pesanan secara
terstruktur, meningkatkan transparansi informasi layanan, serta memberikan pengalaman
layanan yang lebih jelas bagi pelanggan melalui fitur pelacakan real time. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi UMKM sejenis dalam mengadopsi sistem digital yang
lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan operasional mereka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design and Development Research (DDR) yang
berorientasi pada proses pengembangan sistem sekaligus validasi efektivitasnya dalam
meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan. Pendekatan ini dipilih karena tidak hanya
menghasilkan produk perangkat lunak, tetapi juga memastikan bahwa solusi yang dibangun
benar-benar menjawab masalah operasional di lapangan . Model pengembangan yang
digunakan adalah waterfall, yang meliputi tahap analisis kebutuhan, perancangan sistem,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.

—

2.Desain Sistem

4. Pengujian

5. Pemeliharaan

Gambar 1. Model waterfall

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, dilakukan melalui observasi langsung dan
wawancara dengan pemilik usaha serta pengguna layanan Andika Laundry. Dari proses ini
ditemukan permasalahan utama, yaitu keterbatasan pelanggan dalam memantau status cucian
dan kurangnya otomatisasi pada proses administrasi sehingga membutuhkan waktu lebih lama.
Hasil identifikasi ini menjadi dasar penyusunan rancangan sistem.

Tahap berikutnya adalah desain sistem, yang mencakup penyusunan use case diagram,
alur proses, dan rancangan antarmuka pengguna. Desain dibuat dengan prinsip kesederhanaan
dan kemudahan penggunaan, dengan fokus pada fitur utama seperti pelacakan status cucian,
riwayat transaksi, notifikasi, dan pembayaran digital. Setiap elemen desain diuji secara iteratif
untuk memastikan alur penggunaan tetap intuitif. Pendekatan ini dilakukan agar aplikasi dapat
digunakan oleh pelanggan dengan berbagai tingkat literasi teknologi.

Tahap implementasi dilakukan dengan membangun modul-modul inti seperti autentikasi
pengguna, pemesanan layanan, pelacakan status, unggah bukti pembayaran, serta manajemen
data admin. Setelah selesai, sistem diuji menggunakan black box testing untuk memastikan
seluruh fungsi berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, dilakukan uji System Usability
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Scale (SUS) untuk mengukur tingkat kemudahan penggunaan sistem berdasarkan pengalaman
pengguna selama masa uji coba yang melibatkan lima pelanggan dan dua admin.

Tahap pemeliharaan belum diterapkan karena sistem masih pada fase prototipe dan
belum digunakan sebagai sistem operasional penuh. Potensi pengembangan lanjutan dicatat
berdasarkan hasil pengujian dan umpan balik pengguna. Pendekatan DDR dengan Waterfall
memungkinkan proses pengembangan yang terstruktur, terukur, dan dapat dievaluasi sesuai
kebutuhan layanan laundry.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses operasional di Andika Laundry masih
dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan pesanan hingga penyampaian informasi status
cucian. Kondisi ini menyebabkan keterlambatan pelayanan dan potensi kesalahan data.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diperlukan sistem digital terintegrasi yang mampu
mengelola pemesanan, pelacakan cucian, serta layanan antar-jemput secara lebih efisien. Oleh
karena itu, dikembangkan aplikasi laundry berbasis mobile menggunakan Flutter dan Firebase
untuk meningkatkan efisiensi serta transparansi layanan.

Perancangan sistem diawali dengan pembuatan use case diagram yang menggambarkan
interaksi antara dua aktor utama, yaitu pelanggan dan admin laundry. Pelanggan dapat
melakukan pemesanan, memantau status cucian, dan mengunggah bukti pembayaran,
sedangkan admin bertugas mengelola pesanan, memperbarui status, dan memverifikasi
pembayaran. Diagram ini menjadi acuan dalam menentukan fitur utama seperti login, transaksi,
pelacakan status, dan logout, sehingga membantu pengembang merancang struktur aplikasi
yang terintegrasi dan mudah digunakan.
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Gambar 2. Use case aplikasi layanan laundry

Gambar 3 menampilkan alur kerja sistem yang menjelaskan proses mulai dari login,
pemesanan layanan, hingga pemrosesan pesanan oleh admin. Flowchart ini membagi dua jalur
utama, yaitu alur pengguna dan alur admin. Pengguna dapat melakukan registrasi, login,
pemesanan, pembayaran, serta pelacakan status cucian, sedangkan admin bertugas
memperbarui status, mengatur harga, dan memverifikasi pembayaran. Diagram ini
memperjelas proses bisnis aplikasi sekaligus menunjukkan integrasi dengan Firebase yang
memastikan pembaruan data pesanan dan pembayaran berlangsung otomatis dan konsisten di
seluruh tahapan layanan
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Gambar 3. Flowchart aplikasi layanan laundy

Tahap implementasi menghasilkan dua antarmuka utama yang ditampilkan pada
Gambar 4 dan Gambar 5. Gambar 4 memperlihatkan antarmuka untuk pengguna, yang
mencakup Formulir Reservasi sebagai halaman inti bagi pelanggan untuk memasukkan data
diri, memilih jenis layanan, menjadwalkan penjemputan, serta menambahkan catatan
tambahan. Antarmuka ini dirancang agar proses pemesanan berlangsung sederhana, informatif,
dan mudah digunakan. Sementara itu, Gambar 5 menunjukkan antarmuka untuk admin yang
menampilkan daftar pesanan pelanggan beserta informasi lengkap seperti jenis layanan, waktu
reservasi, status pengerjaan, dan catatan. Pada halaman ini admin juga dapat mengelola harga
atau memperbarui status pesanan sehingga proses operasional dapat dilakukan secara lebih

efisien.
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Gambar 4. Tampilan antarmuka user
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Nama: abe
Telepon: 08123456739
Email: @gmail.com

n
Status: Diantar
Harga: Rp 19000
Sudah Dibayar: Ya

Nama: abe

Telepon: 081234567890
Email: abe1@gmail.com
Waklu Reservasi: 3.00 PM
Layanan: Cuci Express
Catatan

Status: Pesanan Selesai
Harga: Belum ditentukan
sudah Dibayar: Belum

Nama: Abe

Telepon: 0812345678
Email: abe1@gmail.com
Waktu Reservasi: 5:54 PM
Layanan: Setrika Saja

iaro: Belum ditent

Gambar 5. Tampilan antarmuka admin

Tahap berikutnya adalah pengujian sistem menggunakan metode black box, yang
difokuskan pada validasi seluruh fitur utama aplikasi, antara lain autentikasi pengguna,
pemesanan layanan, pembaruan status cucian, unggah bukti pembayaran, serta pengelolaan
transaksi oleh admin. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi berjalan
sesuai spesifikasi tanpa memeriksa struktur kode di dalamnya. Hasil pengujian ditampilkan
pada Tabel 1. Secara umum, seluruh skenario pengujian menunjukkan tingkat keberhasilan
100%, yang berarti tidak ditemukan kesalahan fungsional selama proses pengujian. Selain itu,
rata-rata waktu respons fitur berada dalam rentang 1-3 detik, yang menandakan performa
aplikasi berada pada kategori responsif.

Tabel 1. Hasil pengujian black box

Fitur yang . . Rata-rata Fitur yang .
e ee Skenario Keberhasilan Waktu e ee Skenario
Diuji Diuji
Respons
%utentlkam ) 100% 7 detik Autentikasi )
engguna Pengguna
Pemesanan dan Pemesanan dan
Pelacakan 5 100% 2-3 detik Pelacakan 5
Layanan Layanan
Pembayaran dan 0 . Pembayaran dan
Verifikasi 4 100% 2-3 detik Verifikasi 4
Riwayat Riwayat
Pesanan dan 5 100% 1-2 detik Pesanan dan 5
Logout Logout

Hasil pengujian pada tabel 2 memperlihatkan bahwa seluruh 16 skenario uji pada delapan
kelompok fitur dapat dijalankan dengan tingkat keberhasilan 100% oleh tujuh responden (dua
admin dan lima pelanggan). Seluruh proses mulai dari autentikasi pengguna, pemesanan,
pembaruan status layanan, pembayaran dan verifikasi, hingga akses riwayat pesanan berjalan
tanpa error. Kondisi ini menunjukkan bahwa aplikasi telah mendukung kebutuhan operasional
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dan mengatasi permasalahan umum pada sistem manual, seperti salah input dan keterlambatan
penyampaian informasi.
Tabel 2. Hasil evaluasi sus

Indikator Nilai
Jumlah Responden 7 pengguna (5 pelanggan, 2 admin)
Skor SUS Minimum 75
Skor SUS Maximum 90
Skor SUS Rata-rata 87,5
Kategori SUS Excellent (Grade A)
Tingkat Kepuasan 92% (Very Satisfied)

Rata-rata waktu respons aplikasi berada pada kisaran 1-3 detik, menunjukkan performa
sistem yang stabil, didukung dengan nilai SUS rata-rata sebesar 82,5 yang masuk kategori
Excellent dan tingkat kepuasan pengguna mencapai 92%. Selain itu, observasi menunjukkan
efisiensi operasional meningkat tajam, dengan waktu pencatatan pesanan berkurang dari 10
menit menjadi 3 menit per transaksi, atau peningkatan efisiensi sebesar 70%. Fitur pelacakan
status cucian secara real-time juga meningkatkan transparansi layanan dan mengurangi
komunikasi manual antara pelanggan dan admin. Meski demikian, performa aplikasi masih
dipengaruhi kualitas jaringan, di mana respons dapat meningkat menjadi 5—7 detik pada
koneksi lambat, meskipun masih dalam batas wajar. Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan
bahwa sistem valid secara teknis serta memberikan dampak nyata terhadap efisiensi dan
transparansi layanan di Andika Laundry.

Pembahasan

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa proses operasional di Andika Laundry
masih dilakukan secara manual, mulai dari pencatatan pesanan hingga verifikasi pembayaran.
Pola kerja ini membuat waktu pencatatan menjadi lama, meningkatkan peluang kesalahan,
serta mengurangi keterbukaan informasi bagi pelanggan. Sistem berbasis Flutter—Firebase
yang dikembangkan mampu mengatasi kondisi tersebut dengan mengintegrasikan pemesanan,
pengelolaan status layanan, dan validasi pembayaran dalam satu platform yang tersinkronisasi.
Otomasi ini membuat alur kerja menjadi lebih terstruktur dan informasi dapat diperbarui secara
real time kepada pengguna.

Temuan pengujian memperlihatkan bahwa seluruh fungsi utama berjalan sesuai
kebutuhan. Pembahasan tidak hanya menegaskan keberhasilan fungsional, tetapi juga
menjelaskan penyebab peningkatan tersebut. Keberhasilan delapan skenario black box testing
serta respons 1-3 detik menunjukkan bahwa arsitektur mobile-cloud yang diterapkan
mendukung prinsip functional suitability dan performance efficiency sesuai ISO/IEC 25010.
Kinerja sinkronisasi real time melalui firebase juga sejalan dengan temuan Radman (2025)
mengenai kemampuan backend cloud dalam mengurangi delay proses layanan digital.

Peningkatan efisiensi operasional, dari waktu pencatatan 10 menit menjadi 3 menit,
memperlihatkan bahwa otomasi tidak sekadar mengganti proses manual, tetapi juga
mengefisienkan alur kerja melalui pengurangan tugas berulang dan penurunan risiko human
error. Hal ini mendukung pandangan Bandara et al. (2025) mengenai peran digitalisasi dalam
meringankan beban administratif UMKM. Fitur pelacakan status secara real time turut
memberikan manfaat langsung bagi pelanggan karena informasi dapat diakses tanpa perantara
admin, selaras dengan konsep digital service transparency yang menekankan peningkatan
kepercayaan melalui keterbukaan informasi (Ta & Lin, 2023).

Hasil penelitian lain turut memperkuat arah pengembangan ini. Sistem pelacakan digital
telah terbukti meningkatkan keandalan informasi layanan (Seraspe et al., 2024), sementara
integrasi teknologi dalam layanan berbasis permintaan dapat mengurangi hambatan
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komunikasi antara penyedia jasa dan pelanggan (Gougeh & Zilic, 2024). Temuan penelitian
ini menutup kekurangan penelitian sebelumnya dengan menghadirkan sistem yang
memadukan pemesanan, pelacakan status real time, dan verifikasi pembayaran berbasis flutter—
firebase tanpa memerlukan loT atau server lokal, sehingga lebih ringan, ekonomis, dan sesuai
bagi UMKM dengan keterbatasan infrastruktur.

Penelitian ini tetap memiliki batasan. Pengujian dilakukan hanya pada satu UMKM
dengan jumlah pengguna terbatas sehingga belum menggambarkan karakteristik pengguna
yang lebih beragam. Kinerja aplikasi juga dipengaruhi stabilitas jaringan, karena respons
meningkat menjadi 57 detik pada kondisi sinyal lemah. Selain itu, variasi literasi digital
pengguna turut mempengaruhi kecepatan adaptasi pada tahap awal penggunaan.

Sistem yang dikembangkan memperlihatkan kebaruan dengan menyediakan pemesanan,
pelacakan status real time, dan verifikasi pembayaran digital dalam satu platform yang terpadu,
tanpa membutuhkan perangkat tambahan. Sistem ini menawarkan solusi yang mudah
direplikasi, berbiaya rendah, dan adaptif bagi usaha kecil. Evaluasi teknis yang digabungkan
dengan uji usability memberikan gambaran menyeluruh mengenai performa sistem dan tingkat
penerimaan pengguna.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini memberikan kontribusi mengenai sistem
yang mampu meningkatkan efisiensi proses bisnis, menurunkan potensi kesalahan pencatatan,
serta memperkuat transparansi layanan. Selain itu, hasil temuan kami juga memperkaya
literatur digitalisasi UMKM melalui penerapan arsitektur mobile-cloud yang dapat dijadikan
acuan untuk pengembangan layanan digital pada sektor jasa mikro lainnya. Temuan ini
menegaskan bahwa integrasi teknologi yang tepat dapat memberikan dampak langsung bagi
pelaku usaha maupun pelanggan dalam layanan berbasis mobile di Indonesia.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi layanan laundry berbasis flutter—firebase
berhasil meningkatkan transparansi layanan dan efisiensi operasional melalui fitur pelacakan
status cucian secara real time, dengan tingkat keberhasilan fungsional 100% pada 16 skenario
Black Box Testing, waktu respons 1-3 detik, serta skor SUS 82,5 (kategori excellent) yang
membuktikan validitas teknis dan penerimaan pengguna. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya diuji pada satu unit usaha dengan jumlah responden terbatas dan
belum mengevaluasi performa sistem pada variasi kualitas jaringan. Untuk pengembangan
selanjutnya, sistem dapat diuji pada UMKM yang lebih beragam, dikembangkan menggunakan
kecerdasan buatan untuk prediksi waktu pengerjaan, serta diintegrasikan dengan Internet of
Things (IoT) guna memperkuat otomatisasi status cucian. Secara keseluruhan, penelitian ini
memberi kontribusi pada kajian digital service transparency UMKM serta menawarkan model
implementasi layanan digital berbasis mobile—cloud yang dapat dijadikan referensi pada sektor
jasa mikro di Indonesia.
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